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Pendahuluan

Seiring dengan kemajuan zaman, organisasi yang maju dituntut mampu untuk

menyesuaikan diri serta melakukan perubahan-perubahan. Perkembangan suatu

organisasi sangat ditentukan oleh kinerja individu dari setiap anggota organisasinya

dalam menjalankan setiap tugas serta beban kerjannya. Setiap organisasi selalu

menuntut pegawainnya untuk setia sehingga dapat bekerja secara produktif dan

professional. Karena pegawai negeri menjalankan tugas operasional pemerintah

dan melaksanakan kebijakannya, kinerja mereka merupakan elemen penting dari

birokrasi, termasuk sektor jasa. Semua pegawai harus dapat bekerja dengan cepat

dan akurat karena begitu akan menghasilkan pelayanan yang lebih berkualitas dan

memuaskan masyarakat. Salah satu upaya instansi pemerintahan dalam

mempertahankan kinerja pegawainya adalah dengan cara memperhatikan kualitas

sumber daya manusia, komunikasi, komitmen organisasi pegawai yang merupakan

faktor penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal
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Pendahuluan
Kualitas Sumber

Daya Manusia
Komunikasi

Komitmen

Organisasi
Kinerja Pegawai

Kualitas Sumber Daya

Manusia menurut Sunarto

dalam Kina, Nisa dan Ulul

(2020) Kemampuan

seorang karyawan

yang menjalankan tugas

dan tanggung jawab yang 

diberikan padanya dengan

memiliki latar belakang

pendidikan, keterampilan

dan pengalaman untuk

menunjang tugas dan 

tanggung jawab yang akan

dijalankan agar 

perusahaan mampu

bersaing dimaknai.

Komunikasi menurut

Marwanyah (2016) 

komunikasi adalah petukaran

pesan antar manusia dengan

tujuan pemahaman yang 

sama.

Komitmen Organisasi

Menurut Robbins (2006) 

Mendefinisikan komitmen

organisasi sebagai

keadaan dimana seorang

karyawan memihak pada 

satu organisasi dan tujuan-

tujuannya, sertua berniat

memelihara

keanggotaannya dalam

organisasi tersebut.

Kinerja Pegawai menurut

Mangkunegara (2017) 

kinerja adalah hasil kerja

secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dan 

melaksanakan tugasnya

dengan tanggung jawab

yang diberikan kepadanya. 

Indikator Kualitas Sumber

Daya Manusia menurut

Matutina (2001) dalam

jurnal penelitian yang 

dilakukan oleh Ferdy

Leuhery (2018) adalah :

1. Knowlwdge

(pengetahuan)

2. Skill                 

(keterampilan)

3. Abilities         

(kemampuan)

Indikator Komunikasi menurut

Daryanto dan Abdullah 

(2013) dalam jurnal

penelitian yang dilakukan

oleh Firda dan Rinaldi (2022) 

adalah :

1. Pemahaman

2. Kesenangan

3. Pengaruh Pada Sikap

4. Hubungan Yang Baik

Indikator Komitmen

Organisasi menurut

Robbins dan Judge (2011) 

dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Andriani

(2020) yaitu :

1. Affective Commitmen

(dampak komitmen)

2. Continuance Commitmen

(komitmen

berkesinambungan)

3. Normative Commitment     

(komitmen normative)

Indikator Kinerja Pegawai

menurut Handari (2013) 

dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Elizar dan 

Hasrudy (2018) yaitu :

1. Quality  

(kualitas)

2. Quantity                 

(Kuantitas)

3. Timeliness         

(ketepatan waktu)

4. Interpersonal Impact          

(hubungan antar

perseorangan)
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GAP & NOVELTY
Kualitas Sumber

Daya Manusia

Pada penelitian yang dilakukan

Endang Brotojoyo dan Veronica Titi 

Purwantini (2021) kualitas sumber 

daya manusia berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Tetapi 

berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Iwan Kurniawan 

dan Mulyadin (2020) kualitas 

sumber daya manusia tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawi.

INDIKATOR

Widodo (2001)           Matutina (2001)

Komunikasi

Pada penelitian yang dilakukan

Faizah Humaira (2022) komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Tetapi berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  

Armando, Tewal dan Greis (2021) 

komunikasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawi.

INDIKATOR

Purwanto (2017)       Daryanto dan 

Abdullah (2022)

Komitmen

Organisasi

Pada penelitian yang dilakukan

Erna, Prihatin dan yeni (2020) 

komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Tetapi 

berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Suhardi, Ismilasari 

dan Jumawan (2021) komitmen 

organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawi.

INDIKATOR

George danJones (2012)      Robbins 

(2006)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah : Meningkatkan Kualitas Sumber Daya
Manusia, Komunikasi, Komitmen
Organisasi pada Kinerja Pegawai
Pemerintahan di Sidoarjo.

Pertanyaan Penelitian : Apakah kinerja pegawai pemerintahan
di kabupaten sidoarjo dipengaruhi oleh 
kualitas sumber daya manusia, 
komunikasi, komitmen organisasi.

Kategori SDGs : Sesuai dengan kategori SDGs 8 
Mempromosikan Pertumbuhan
ekonomi yang, inklusif dan berkelanjutan. 
Kesempatan kerja penuh dan produktif serta
pekerjaan yang layak untuk semua.
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Metode
Metode Penelitian. Metode Kuantitatif

Populasi. Pegawai BPKAD Kabupaten Sidoarjo.

Teknik Sampling. 

Nonprobability sampling dengan sampling jenuh

Jumlah Sampel. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan sebanyak 71 responden

seluruh pegawai BPKAD Kabupaten Sidoarjo.

Teknik Analisis Data. 

Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (uji

multikolinearitas, uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas), 

Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis (uji t dan

koefisien determinasi). 
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Kerangka Konseptual
Kualitas

Sumber

Daya

Manusia

(X1) H1

H2

H3

Komunikasi

(X2) 

Komitmen

Oranisasi

(X3) 

Kinerja

Pegawai

(Y) 

RUMUSAN HIPOTESIS :

H1 : Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

(Y) pada pegawai BPKAD Kabupaten

Sidoarjo. 

H2 : Komunikasi (X2) berpengaruh

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada

pegawai BPKAD Kabupaten Sidoarjo.

H3 : Komitmen Organisasi (X3) berpengaruh

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

pegawai BPKAD Kabupaten Sidoarjo.
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Hasil
Karakteristik Responden

71
Total Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase

Perempuan 47 66,2%

Laki-Laki 24 33,6%

Usia Frekuensi Presentase

20-30 Tahun 12 1%

31-40 Tahun 12 22%

41-50 Tahun 28 12%

51-60 Tahun 28 13%

Pendidikan Frekuensi Presentase

S2 12 16,9%

S1 25 35,2%

D-III 14 19,7%

SMA/SMK 20 28,2%

Status Frekuensi Presentase

ASN 68 95,8%

NON ASN 3 4,2%
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Hasil
Hasil Uji Validitas

Seluruh item bahwa (rhitung > rtabel) nilai

rhitung lebih besar dari rtabel (0,233)

dengan demikian dapat diketahui

bahwa seluruh item pernyataan pada

kualitas sumber daya manusia (X1),

komunikasi (X2), komitmen organisasi

(X3), dan kinerja pegawai (Y) dinyatakan

valid.

Variabel Variabel r-hitung r-tabel Keterangan

X1.1 0,847 0,233 Valid

X1.2 0,880 0,233 Valid

X1.3 0,877 0,233 Valid

X1.4 0,711 0,233 Valid

X2.1 0,862 0,233 Valid

X2.2 0,849 0,233 Valid

X2.3 0,864 0,233 Valid

X2.4 0,817 0,233 Valid

X3.1 0,822 0,233 Valid

X3.2 0,896 0,233 Valid

X3.3 0,811 0,233 Valid

X3.4 0,835 0,233 Valid

Y.1 0,818 0,233 Valid

Y.2 0,715 0,233 Valid

Y.3 0,770 0,233 Valid

Y.4 0,816 0,233 Valid

Kualitas Sumber 

Daya Manusia

Komunikasi

Komitmen 

Organisasi

Kinerja Pegawai
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Hasil

Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’

s Alpha

Keterangan

Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 0,846 Reliabel

Komunikasi (X2) 0,858 Reliabel

Komitmen Organisasi (X3) 0,862 Reliabel

Kinerja Pegawai (Y) 0,773 Reliabel

Semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha

lebih besar dari 0,60. Dengan demikian variabel

Kualitas Sumber Daya Manusia (X1), Komunikasi

(X2), Komitmen Organisasi (X3), dan Kinerja

Pegawai (Y) dinyatakan reliabel.

Unstandardized Residual 

N 71

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih besar

dari level of significant 5% (0,200 > 0,05),

sehingga dapat dinyatakan bahwa data

berdistribusi normal.
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Hasil

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Multikolinearitas

Semua variabel bebas memiliki nilai VIF

(Variance Inflation Factor) kurang dari 10

dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10,

sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi

gejala multikolinearitas.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara

acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada

sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola sehingga

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas

pada model regresi dalam penelitian ini.

Variabel Nilai Tolerance VIF Keterangan

Kualitas Sumber Daya

Manusia (X1)
0,532 1,881 Tidak terjadi multikolinearitas

Komunikasi (X2) 0,537 1,863 Tidak terjadi multikolinearitas

Komitmen Organisasi (X3) 0,574 1,742 Tidak terjadi multikolinearitas



12

Hasil

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

(Constant) 2.440 .771 3.164 .002

Kualitas Sumber Daya Manusia .218 .044 .297 4.940 .000

Komunikasi .233 .041 .348 5.707 .000

Komitmen Organisasi .418 .034 .675 12.419 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan Regresi :

𝜸 = 𝟐, 𝟒𝟒𝟎 + 𝟎, 𝟐𝟏𝟖𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟐𝟑𝟑𝑿𝟐 + 𝟎, 𝟒𝟏𝟖𝑿𝟑

Keterangan :

𝛾 = Kinerja Pegawai 𝑋2 = Komunikasi

𝛼 = Konstanta 𝑋3 = Komitmen Organisasi

𝑋1 = Kualitas Sumber Daya Manusia
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Hasil

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil Uji t (Parsial) 
• Nilai signifikansi pengaruh Kualitas Sumber Daya

Manusia (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,940 >

nilai ttabel 1,667.

• Nilai signifikansi pengaruh Komunikasi (X2)

terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 0,000 <

0,05 dan nilai thitung 5,707 > nilai ttabel 1,667.

• Nilai signifikansi pengaruh Komitmen Organisai

(X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 0,000

< 0,05 dan nilai thitung 12,419 > nilai ttabel 1,667.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,819

atau 81,9%.

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

1 .905a .819 .811 .782

a. Predictors: (Constant), Kualitas Sumber Daya Manusia, Komunikasi, Komitmen

Organisasi

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

(Constant) 2.440 .771 3.164 .002

Kualitas Sumber Daya Manusia .218 .044 .297 4.940 .000

Komunikasi .233 .041 .348 5.707 .000

Komitmen Organisasi .418 .034 .675 12.419 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis membuktikan

bahwa kualitas sumber daya manusia

mempengaruhi signifikan kinerja pegawai

pada Pegawai BPKAD Kabupaten

Sidoarjo. Sehingga dapat dikatakan

bahwa pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan untuk mendorong kinerja

pegawai menjadi pegawai yang 

berkualitas. Hal ini dapat ditandai dengan

adanya BPKAD Kabupaten Sidaorjo

mengadakan kegiatan study banding 

setiap tahunnya terhadap organisasi

perangkat daerah lainnya dengan tujuan

agar menambah pegetahuan yang lebih

luas untuk meningkatkan kualitas sumber

daya manusia BPKAD Kabupaten Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil analisis yang membuktikan

bahwa komitmen organisasi mempengaruhi

kinerja pegawai. Sehingga dapat dikatakan

bahwa komitmen berkesinambungan, 

komitmen normative, dan dampak komitmen

untuk mendorong kinerja pegawai agar 

mempunyai komitmen organisasi yang tinggi. 

Hal ini terlihat dengan adanya BPKAD

Kabupaten Sidoarjo yang menyelenggarakan

acara outbound tahunan untuk menumbuhkan

rasa kebersamaan dalam organisasi. 

Pegawai akan mamahami bahwa dirinya

tetap perlu bergabung dalam organisasi

BPKAD Kabupaten Sidoarjo akan merasa

wajib untuk menjadi pegawai yang 

berprestasi di organisasi. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

membuktikan bahwa komunikasi

mempengaruhi kinerja pegawai. Sehingga

dapat dikatakan bahwa pemahaman, 

hubungan yang baik, kesenangan, dan 

pengaruh pada sikap untuk mendorong

kinerja pegawai yang baik dan benar

dalam berkomunikasi. Hal ini dapat

ditandai dengan adanya BPKAD

Kabupaten Sidaorjo mengadakan kegiatan

rapat pejabat struktural setiap tribulan. 

Dengan adanya kegiatan rapat pejabat

struktural pegawai BPKAD Kabupaten

Sidoarjo dalam menjalin komuikasi yang 

baik antara kepala badan dengan kepala

bidang. 

Pengaruh Kualitas Sumber

Daya Manusia tehadap

Kinerja Pegawai

Pengaruh Komunikasi

tehadap Kinerja Pegawai

Pengaruh Komitmen

Organisasi tehadap Kinerja

Pegawai
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Kesimpulan

Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada Pegawai BPKAD Kabupaten
Sidoarjo

Variabel Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada pegawai BPKAD Kabupaten Sidoarjo

03 Variabel Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada pegawai BPKAD Kabupaten
Sidoarjo

02

01
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Saran

Untuk meningkatkan kualitas

sumber daya manusia pegawai

BPKAD Kabupaten Sidoarjo agar 

lebih aktif dalam mengikuti

kegiatan pelatihan yang 

diadakan oleh BKD Kabupaten

Sidoarjo khususnya pelatihan

aplikasi terbaru. Sehingga

pegawai lebih siap lagi ketika

dihadapkan dengan aplikasi

baru dengan adanya seperti itu

maka kinerja pegawai akan

meningkat.

Kualitas Sumber

Daya Manusia

Komitmen

Organisasi
Komunikasi

Untuk menigkatkan komitmen

organisasi BPKAD Kabupaten

Sidoarjo, maka perlu adanya

perbaikan disiplin dari pegawai

itu sendiri dengan cara

kehadiran tidak telat dari jam 

kantor. Jika ada kegiatan rapat

harus dipersiapkan lebih awal

dari jam mulai kegiatan rapat, 

agar rapat dapat berjalan

dengan baik dan sesuai waktu

yang sudah ditentukan. Dengan

adanya seperti itu maka

komitmen BPKAD Kabupaten

Sidoarjo akan ters meningkat

dengan diiringi kinerja pegawai

itu sendiri.

Untuk mempertahankan dan 

meningkankan komunikasi yang 

baik dari atasan kebawahan, 

ketika berkomunikasi seharusnya

tertulis untuk mengurangi

kesalahan informasi dari atasan

kebawahan. Jadi peyampaian

informasi tidak hanya secara

lisan baiknya secara tertulis. 

Dengan adanya seperti itu maka

komunikasi BPKAD Kabupaten

Sidoarjo akan menigkat diringi

dengan kierja pegawai itu

sendiri.
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